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ABSTRAK 

 

Self disclosure sangat diperlukan dalam interaksi sosial. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat self disclosure, interaksi sosial dan mengetahui 

hubungan self disclosure dengan interaksi sosial siswa SMP Negeri 45 Palembang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional, sampel 

yang digunakan pada penelitian ini yakni 100 siswa dengan penentuan sampel 

menggunakan proportional stratified random sampling. Metode pengumpulan data 

yang digunakan yakni berupa angket self disclosure dan interaksi sosial. Teknik 

analisis data yang digunakan yakni rumus pearson product moment. Hasil analisis 

yang didapatkan yakni tingkat self disclosure berada pada tingkat sedang dengan 

persentase 47% (47 siswa). Untuk tingkat interaksi sosial sebanyak 35% (35 siswa) 

dengan kategori sedang. Sedangkan hasil korelasi dari kedua variabel yakni nilai 

sig. (2-tailed) yakni 0,001 < 0,05 yang menunjukkan bahwasannya terdapat 

hubungan yang signifikan. Dan didapatkan hasil jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 0,321 dan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan taraf signifikansi 5% (df=100-2) sebesar 0,197 maka didapatkan hasil 

0,321 > 0,197 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan positif dan rendah 

antara self disclosure dengan interaksi sosial siswa di SMP Negeri 45 Palembang. 

Namun, self disclosure mempengaruhi interaksi sosial siswa SMP Negeri 45 

Palembang hanya sebesar 10,3041 % yang artinya 89,6959 % interaksi sosial yang 

baik dapat berasal dari faktor pendukung yang lain. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya semakin tinggi self disclosure maka semakin tinggi pula interaksi 

sosial siswa, namun sebaliknya jika self disclosure rendah maka interaksi sosial 

juga rendah.  

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Self Disclosure, Siswa 
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ABSTRACT 

 

Self disclosure is essential in social interaction. This research aims to find 

out the level of self disclosure, social interaction and know the relationship of self-

disclosure with social interactions of high school students 45 Palembang State. This 

study is a quantitative study using correlational methods, the sample used in this 

study is 100 students with sample determination using proportional stratified 

random sampling. Data collection methods are self disclosure and social 

interaction. The data analysis technique used is the pearson product moment 

formula. The results of the analysis showed that the rate of self disclosure was 

moderate with 47% (47 students) for the level of social interaction of 35% (35 

students) with the medium category. The result of the correlation of the two 

variables is the value sig. (2-tailed) is 0.001 < 0.05 which indicates that there is a 

significant relationship. And the result is obtained if r (calculate) is the size of 0.321 

and r (table) with a degree of significance of 5% (df=100-2) of 0.197 then it obtains 

the result 0,321 > 0.197, which means there is significant positive and low 

relationship between self disclosure and social interaction of students in high 

school in the State of 45 Palembang. However, self disclosure affects social 

interaction of high school students in the State 45 Palembang only 10,3041 % which 

means 89,6959 % of good social interactions can come from other supportive 

factors.  This shows that the higher self disclose, the higher the social interactions 

of students, but otherwise if self revelation is low then the social interaction is also 

low.  

Keywords: Social interaction, Self Disclosure, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang selalu berhubungan dan membutuhkan 

orang lain dalam kehidupannya, baik dari bayi hingga akhir hayatnya. Pada siswa 

SMP rentang usia adalah 10 - 15 tahun yang merupakan masa remaja. Masa remaja 

adalah masa yang  mengalami perubahan dan peralihan dari masa kanak-kanak 

menuju masa dewasa (Ajhuri, 2019:123). Menurut Santrock (Nurwakhidyati, 2018) 

menjelaskan bahwasannya perkembangan pada masa remaja diawali dengan 

adanya interaksi antar faktor, yakni faktor genetik, biologis, lingkungan dan sosial. 

Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja yakni mampu membina 

hubungan yang baik dengan anggota kelompok dan belajar bergaul dengan teman 

sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun berkelompok. Untuk 

mencapai tugas perkembangan tersebut maka remaja membutuhkan interaksi 

dengan orang lain. 

Interaksi sosial adalah salah satu bentuk perkembangan yang terjadi pada 

masa remaja. Berinteraksi dengan orang lain memiliki manfaat pada remaja, seperti 

menjaga hubungan dan menjadi pendengar yang baik, hubungan yang berkualitas 

dan lain sebagainya. Menurut Hasanah & Minerty (2018) interaksi sosial adalah 

suatu proses kegiatan atau interaksi yang terjadi antar individu atau kelompok yang 

saling mempengaruhi. Harfiyanto et al., (2015) menjelaskan bahwa interaksi sosial 

dikatakan sebagai hubungan sosial yang dinamis, maksud dari hubungan yang 

dinamis adalah hubungan antara individu dengan individu lainnya, kelompok 

dengan kelompok lainnya bahkan antara kelompok dengan individu.  

Dampak positif dalam berinteraksi sosial bagi remaja akan mempererat 

hubungan dengan teman atau orang lain, membantu dalam kehidupan sehari-hari 

dan dapat merubah perilaku individu menjadi lebih baik. Namun, jika remaja 

kurang berinteraksi sosial tentu akan menimbulkan dampak negatif, seperti indvidu 

merasa kesepian, sulit untuk menjalin hubungan dengan teman atau orang lain, 
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menutup diri dan sulit untuk terbuka. Sebagaimana dijelaskan oleh Tias (2018) 

dampak positif interaksi sosial membantu dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat 

merubah perilaku seseorang menjadi lebih baik. Dampak negatif, jika sudah 

terpengaruh, interaksi sosial dapat merubah pola pikir seseorang. Ciri-ciri individu 

yang memiliki interaksi sosial baik dapat dilihat dari proses interaksi, antara dirinya 

dengan individu lainnya dan memiliki tujuan yang ingin dicapai. Selaras yang 

dijelaskan oleh Winataputra, dkk (Rohanah et al., 2020) (Rohanah et al., 2020) 

terjadinya interaksi sosial antara individu atau kelompok dengan kelompok, 

karakteristiknya adalah sebagai berikut: pelaku adalah lebih dari satu individu atau 

kelompok, mereka berkomunikasi satu sama lain, dan mereka memiliki tujuan yang 

sama atau tidak sama. 

Menurut Treger, dkk (Nurwakhidyati, 2018) mengungkapkan bahwa 

interaksi yang humoris, dapat dilihat dari lawan bicara yang menyukai mereka dan 

menikmati ketika berinteraksi. Untuk berinteraksi sosial dengan orang lain, 

dibutuhkan beberapa peranan penting, salah satunya yakni self disclosure. Menurut 

Taylor & Belgrave (Rahmadhaningrum, 2013) menjelaskan bahwa keberhasilan 

dalam interaksi sosial tentu didukung oleh keterbukaan diri (self disclosure).  

Self disclosure menurut Maharani & Hikmah (2015) merupakan 

pembicaraan mengenai informasi diri dan disampaikan kepada orang lain,seperti 

emosi, pengalaman hidup, perasaan, pendapat dan sebagainya. Hartati (2022) 

mengungkapkan keterbukaan diri merupakan perilaku yang dilakukan untuk 

mengkomunikasikan atau mengungkapkan informasi pribadi mengenai dirinya 

kepada orang lain dengan sengaja, sukarela dan terbuka yang dimana bertujuan 

untuk dapat membina hubungan yang lebih akrab. Pada proses interaksi sosial, 

keterbukaan diri sangat berperan penting, dengan mengungkapkan diri sesuai 

dengan situasi maka akan banyak seseorang yang menyukai individu tersebut.  

Devito (Arda & Nofha, 2022) menjelaskan pengungkapan diri atau 

keterbukaan diri adalah suatu pemberitahuan mengenai informasi kepada orang lain 

mengenai informasi yang kita simpan sendiri atau disembunyikan dari orang lain. 

Keterbukaan diri sangat diperlukan bagi remaja karena, masa remaja merupakan 

masa dimana individu belajar menggunakan kemampuannya untuk memberi dan 
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menerima dalam berhubungan dengan orang lain. Keterampilan ini akan membantu 

individu dalam mencapai kesuksesan akademik dan penyesuaian diri. Hal tersebut 

juga berlaku pada kehidupan siswa SMP.  

Sedangkan, Andari ( 2014) menjelaskan bahwa mengungkapkan diri adalah 

suatu dasar dalam hubungan komunikasi yang baik dengan dirinya sendiri, maupun 

orang lain.  Remaja yang tidak dapat menunjukkan diri mereka sendiri akan 

menghadapi kesulitan dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misalnya, 

komunikasi yang kurang efektif terjadi di lingkungan sekolah antara siswa dan 

pendidik mereka serta antara siswa dan teman-teman mereka di sekolah. (Saputri et 

al., 2016). Siswa yang tidak mampu mengungkapkan dirinya sendiri akan 

mengalami beberapa hambatan, seperti sulit menyesuaikan diri, tidak percaya diri, 

tertutup dan bahkan sulit untuk berinteraksi sosial dengan teman akan menjadi 

masalah bagi siswa yang tidak dapat berkomunikasi. Tanpa adanya sikap 

keterbukaan diri, maka komunikasi siswa tersebut akan mengalami hambatan. 

Gejala dari tidak memiliki sikap keterbukaan diri akan berdampak kepada remaja, 

hal ini bisa dilihat dari individu yang tidak bisa menyampaikan pendapat, tidak 

mampu untuk mengungkapkan ide atau gagasan yang ada pada dirinya dan akan 

merasa was-was atau takut ketika menyampaikan sesuatu.  

Self disclosure (keterbukaan diri) memiliki manfaat bagi hubungan antara 

kedua pihak dan masing-masing individu. Remaja dapat meningkatkan komunikasi 

dan hubungan dengan orang lain dengan bersikap terbuka dan membalas 

keterbukaan orang lain. Karena, mereka adalah orang-orang yang memiliki 

kemampuan untuk menceritakan kondisi yang dialami dan meminta pendapat dari 

orang lain. Sebaliknya, remaja yang dalam kehidupannya tidak terbuka, maka akan 

mengakibatkan sulit tercapainya komunikasi dan cenderung akan mengambil 

keputusan yang salah. 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Maharani & Hikmah 

(2015) didapatkan hasil bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan antara 

keterbukaan diri dan interaksi sosial pada peserta didik kelas VIIB SMP Integral 

Minhajuth Thullab Way Jepara Lampung Timur. Selanjutnya, pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Nurwakhidyati (2018) didapatkan hasil bahwasannya semakin 
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tinggi keterbukaan diri maka  semakin tinggi pula interaksi sosial pada remaja dan 

sebaliknya. Dari kedua penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diketahui 

bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan antara keterbukaan diri dengan 

interaksi sosial pada remaja. Dikarenakan dalam berinteraksi sosial diperlukan 

keterbukaan diri, dengan adanya keterbukaan diri akan memperoleh interaksi yang 

diinginkan, hal ini juga diperlukan pada remaja SMP.  

Wawancara dilakukan kepada Guru BK untuk mengetahui kemampuan self 

disclosure dan interaksi sosial pada siswa SMP Negeri 45 Palembang. Guru BK 

menyatakan bahwasannya masih terdapat siswa yang kesulitan untuk berinteraksi 

sosial, dan masih terdapat siswa yang belum bisa untuk menyampaikan 

pendapatnya dalam pembelajaran. Oleh karena itu, untuk melihat secara umuum 

interaksi sosial dan self disclosure siswa, maka dilakukan studi pendahuluan berupa 

penyabaran pertanyaan kepada 28 siswa yang ada di SMP Negeri 45 Palembang.  

Diperoleh hasil sebanyak 92,9% (26 siswa) memiliki teman dekat/sahabat. 

Sedangkan, untuk melakukan keterbukaan diri hanya dilakukan kepada orang 

terdekatnya, seperti teman dekat/sahabat dan orang tua yang diperoleh hasil 75% 

(21 orang) yang sering menceritakan kegiatan di sekolah dengan orang tua dan 

sering menceritakan kegiatan di rumah dengan teman. Namun, kegiatan 

keterbukaan diri juga bisa menimbulkan dampak negatif jika dilakukan dengan 

tidak semestinya, seperti 32,1% (9 siswa) yang sering bercerita dengan orang yang 

baru dikenal dan terdapat 14,3% (4 siswa) memberikan nomor telepon kepada 

orang yang baru dikenal. Sedangkan, untuk interaksi sosial sudah baik dilihat 

hampir seluruh siswa atau 60,7% (17 siswa) mengajak berkenalan ketika bertemu 

dengan orang baru tetapi masih ada siswa yang masih merasa malu ketika bertemu 

dengan orang yang baru yakni sebesar 39,3% (11  orang). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan terdapat dinamika interaksi sosial dan keterbukaan diri siswa. Oleh 

karena itu, penelitian ini perlu diteliti lebih mendalam mengenai tingkat self 

disclosure dan tingkat interaksi sosial, serta hubungan self disclosure dengan 

interaksi sosial pada siswa SMP Negeri 45 Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

rumusan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat self disclosure pada siswa SMP Negeri 45 Palembang? 

2. Bagaimana tingkat interaksi sosial pada siswa SMP Negeri 45 Palembang? 

3. Bagaimana hubungan self disclosure dengan interaksi sosial pada siswa SMP 

Negeri 45 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sendiri yakni:  

1. Mengetahui tingkat self disclosure pada siswa SMP Negeri 45 Palembang 

2. Mengetahui tingkat interaksi sosial pada siswa SMP Negeri 45 Palembang 

3. Mengetahui hubungan self disclosure dengan interaksi sosial pada siswa SMP 

Negeri 45 Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat untuk membantu 

perkembangan ilmu di bidang bimbingan dan konseling, menambah pengetahuan 

dan wawasan yang berkaitan dengan self disclosure serta interaksi sosial.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah sebagai upaya dalam memberikan pengetahuan mengenai 

seberapa pentingnya keterbukaan diri dalam berinteraksi sosial.  

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan acuan oleh guru bimbingan dan konseling untuk membuat program 

layanan yang tepat terhadap permasalahan pada interaksi sosial siswa 
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3. Bagi siswa, dapat menambah informasi serta pengetahuan tentang hubungan 

self disclosure dengan interaksi sosial. Melalui penelitian ini juga, diharapkan 

siswa mampu untuk melakukan keterbukaan diri dalam berinteraksi sosial 

4. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

masukan dan juga perbandingan untuk penelitian berikutnya, khususnya 

tentang hubungan self disclosure dengan interaksi sosial pada siswa. 
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